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Sayekti Utami. 2001. Efektifitas 3 lsolat Cendawan Mikoriza Arbuskula (C~v1A) 
Diisolasi dari Tanaman .Iati (Tcelona grandi.,,· Lf) Diinoku!asikan Pada Tanaman 
Sengon (Pal'aserialllhes falcataria (L) Nielsen). Skripsi di bawah bimbingan Di. 1r. 
Tini Surtiningsih, DEA dan 1r. Ragil SB lrianto, MSc. Jurusan Biologi. Fakuhas 
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam. Universitas Airlangga. 
ABSTR4.K 
Tanaman sengon (f'araserianthesfafcataria (L) Nielsen) mempakan salah sam 
tanaman lITl (Butan Tanaman Industri) yang cepat tumbuh, sehingga banyak 
digunakan untuk usaha reboisasi. Pertumbuhan tanaman sengon dapat dioptlmalkan 
dengan inokuiasi Cenda\'V-an Mikoriza Arbuskula (CtviA) dan penambahan pupuk SRF 
(Slmr Release Feilili:::er) 
Penelitian dilakukan di rumah kaca dan Laboratorium Mikrobiologi Hutan 
P3HKA Bogar pad a bulan Maret sampai Agustus 2002 lIntuk mcngetahui efektifitas 2 
jCl1lS CMA yang dilsolasi dari tanaman jati (ieclVna grandis Lf) yaitu Glomus 1 dan 
Glomus 2 serta CMA Glomus agregatuf11 dengan penambahan pupuk SRF pada 
tanaman scngon. Rancangan pcrcobaan mcnggunakan Rancangan fak10rial 4X2 
dengan 4 ulangan. Perlakuan per...ama adalah tanpa eMA (MO), Glomus 1 (Mr), 
Glomus 2 (M2) dan Glomus agregatum (MJ). Perlakuan ke dua adalah dosis pupuk 
SRF yaitu tanpa pupuk (PO) dan pemberian pupuk SRF 0,2 g (Pl). Parameter yang 
diamati adalah persentase infeksi akar, tinggi bibit, diameter batang, berat kering akar, 
berat kering pucuk, bera1 kering total, nisbah pucuk akar, dan kadar N, P, K pucuk 
bibit scngon. Data yang dipcrolch dianalisis dcngru, Anova (P 0,05) diikuti dcngan 
uji duncan. 
Basil tcrbaik dari inokulasi C.tv1A pada ta.-1.aman sengon adalah inokulasi 
dengan Glomus l1~rcg,atum untuk persentase infeksi (37,6%), tinggi bibit(l2,44 em), 
berat kering total (0,44 g), berat kering pueuk (0,34 g), dan kadar P (0,28%). Glomus 2 
untuk diameter hatang (2,27 mm), berat kering akar (OJ 2 g), dan kadar K (O,9Mil). 
Glomus 1 untuk kadar N (4,14%). 
Hasil terbaik dari kombinasi pcrlakuan antara inokulasi Cf'v1A dengan 
pcmhcrian pupuk SRF adalah Glomus agregarum -t- 0,2 g pupuk SRF untuk persentase 
infeksi (43,02%) dan tinggi bibit (14 em). Glomus 2 + 0,2 g pupuk SRF untuk 
diameter batang (2,46 mm), berat kering total (0,53 g), berat kering pucuk (0,39 g), 
kadar N (4,37 %), kadar P (0,31%), dan kadar K (1,02%). 
Kata kllnci 	 : efeklifitas, elviA, Glomus 1, Glomus 2, Glomus agregatwiI, 
Paraserianthes ia/cataria, pupuk SRF 
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Sayek1i Utami. 200 L Effectively ] Arbuscular M:ycorrhiza. Fungi (AMF) Isolated 
From Teak (Tectnna grandi,\' U) Inoculated to Sengon (Para,i'uianthes la/cataria (L) 
Nielsen). Script under supervision of Dr. lr. Tini Surtiningsih, DEA dan Ir. Ragil SB 
lnanto, Msc, Department of Biologi Mathematic and Science Faculty Airlangga 
University. 
ABSTRACT 
Sengon (Paraserianlhes jalcalaria (L) Nielsen) is one or plant or liT] (Hutan 
Tanaman Industri - Industrial Plant Forest), \vhich fast gro\\ing, that's why often used 
to reforestation. Inoculation of Arbuscular Mycorrhiza Fungi (Atv1F) and addition of 
SRF (Slow Release Fertilizer) can optimize the grm..ih of sengon. 
The experiment was arranged with factorial of 4X2 by 4 replications and plants 
were growth in the green house and Microbiology Forest Lab P3HKA Bogor done 
since March till August 2001. The AMf isolated from teak (Teclona grandis LF), I.e. 
Glomus 1 and Glomus 2, also AMF Glomus agregatum with additional of SRF. The 
first treatment Vvithout At\.1F (MO), with Glomus 1 (Ml), v.·ith Glomus 2 (~v12) and 
\vith Glomus agregatum (M3). The second treatment was the differences of SRI­
concentration, i.e. without SRF (PO) and with SRF 0,2 g (PI). The observation 
parameter are intection effects to the root, height, stem diameter, dry weight of root, 
dry weight of shoot, total dry weight, ratio of shoot and root, and N, P, K 
concentration in the shoot of sengon, The observation data had been analyzed with 
Anova (P = 0,05) and Duncan test. 
The best result of A-lv1F inoculation are Glomus agregatum, \\;th infection 
effect (37,6%), height (12,44 cm), total dry weight (0,44 g), dary weight of shoot (0,34 
g), and P concentration (0,28%); Glomus 2 'with stem diameter (2,27 mm), root dry 
weight (0,12 g), and K concentration (0,96%); Glomus 1 with N concentration (4, 14~''O) 
The best results of treatment combination of AMF inoculation and additional 
of SRF are Glomus agregatum + 0,2 g SRF with infection effect (43,02~·'O) and plant 
height (14 em). Glomus 2 + 0,2 g SRF \-\lith stem diameter (2,46 mm), total dry weight 
(0,53 g), shoot dry weight (0,39 g), root dry weight (.0,14 g), N concentration (4,37 %), 
P concentration (0,31%), and K concentration (1,02%). 
Keywords 	 effectively, Al'v1F, Glomus 1, Glomus 2, Glomus agregatum, 
Paraserianthesfalcataria, SRF 
x 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
